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“ ... Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu Kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pa_da dirt mereka sendiri ... "

QS. ar-Ra'du [13]: 11).

“Keberanian Dan Kepercayaan Diri Merupakan Modal Utama Untuk
Meraih Kebahagiaan”

" Aku Tidak Ingin Bersikap Ketat, Yang Ingin Aku Lakukan Adalah
Bagaimana Menjadi Lebih Baik”

“Sebagaimana Matahari Yang Bersinar Menerangi Bumi”

! Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: C.V. Jaya Sakti,
1999), him. 370.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

ARAB-LATIN

transliterasinya deiigan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama |  HurufLatin Keterangan
VeI ) G e :
| alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba‘ B be
< Ta' T te
& sa S es (titik di atas)
z jim J je
' ha‘ H ha (titik di bawah)
'C kha' Kh ka dan ha
) dal D de
3 zal V4 zet (titik di atas)
J ra‘ R er
J zai Z zet
s sin S es
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o syin Sy es dan ye
P sad S es (titik di bawah)
P dad D de (titik di bawah)
b ta T te (titik di bawah)
b za' Z zet (titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
i gain G ge
) fa* F ef
T qaf Q qi
0 kaf K ka
J lam L el
¢ mim M em
J nun N en
9 wawu W we
—a ha’ H ha
¢ hamzah ’ apostrof
S ya' Y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1. Vokal Tunggal
Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan

dengan tanda atau harakat, adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah a a
= kasrah i i
—}— dammah u u

Contoh:

Pl A
J.‘:» - sw’ila S5 - zukira

2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan

dengan gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
a3 / fathah dan ya ai adani
S { ------- fathah dan wawu  au adanu
Contoh:
:_,'a;-{’ : kaifa ;);;;- : jaraina
}:-v-:': : aisara g\;o j : laumata
:J}; : haula ;j;; : qaula
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C. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa

huruf dan harakat, berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama
(S Vi fathah dan alif atau alif a adengan garis di atas
& kasrah dan ya i i dengan garis di atas
4
g dammah dan wawu u udengan garis di atas
Contoh
sy 04 - : _ _ A, o -0,
;‘J.bw JU : qala subhanaka Cﬁ‘«-ﬂ Lgd : fiha manafi’u
/./.// oy _ _ /.:J’oz:/.c}.‘o/ _ _
Olzs ) ol : samaramadana O 1S3 G 0% syaktubina ma
yamkuruna
" B 2 208700 Lo .
®) -Tama A g JUbl : iz qala yusufu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
hara»kail: fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/
2. Ta’ Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/

Contoh:

0o

° z 0o X
JubY 2 9 : raudah al-atfal
b : talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

W

Ao o¥
Ly, :rabbana Jee ¢ sijilin

-

R
> :zukkira

or

3.
G"’M : al-hajju

AN\
A3

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “«Jb Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu /l/ diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

1. <t 8. O sy
2. SO 9. U° S
3. > :d 10. 2 :d
4. 5 iz 11. b ot
5. y 3t 12. L oz
6. ) 7z 13, Jd
7. o 'S 14. J :n



Contoh:

A P <
oyl at-tawwabu

;a:iU\ : ad-dahru

-

:,m-mlr : asy-syamsu

F -~

e

: an-namlu

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas buah, yaitu:

1 I :raji,u

2 - b

S T j

4. z h

5 C kh

6. ¢ ¥

e f— g

Contoh:

:J::'/Yr : al-aminu
ng\/ : al-badi‘u

: al-khairu

10.

11.

12

13.

14.

L
-

(;\ L (S v
=

: al-‘ainu

A o g‘,
i "
[ 2

g
A -
J-:f I)" . al-wakilu

: al-faqru

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh :
rohat, PP
O 945U ; ta’khuzina lagidl  : asy-syuhada’u
P y) .
L/e-e CJSU : fa’tibiha ¢lxdl  :an-na‘ma’u
oA 9/ - . &
&——/5' : syai’un ol : inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), 7sm atau harf; ditulis
terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Ao, A=

ZJ;:?G“ S sgd A ‘:)\:} - Wa inna Allaha lahuwa khair ar-raziqin
J.1>J\ (’,,»s,s - Ibrahiim al-khalil
:'J\/j':-/oj\/j :)—::Qo\ \};}G - Fa aufu al-kaila wa al-mizana
VJS &} &f\st pr 4») - Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti

M—:-::‘ 4-:5‘ &'Uafw\ u; - Man istata’a ilaihi sabilan
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Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Huruf kapital, seperti yang
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh :

AP R

o @
J}:»'; Vi 25 Uy Wama Muhammadun illa rasulun

s o oo,

-, A [
s J jj\ el Ol el aSlythrru,_Rama(_ie_m al-lazi unzila fih
oo g s s -Qur’anu
ol Al

° Py ) Pyl
&;_:j\ YU ;\; J_Z_S/j : Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubini

J&Sw\ O, & NS AlHamdu i Allahi rabbi al-
. . ‘alamina
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh :

'
d o, r L Ko ¢

if-; P =) | ;)ﬁ @ -nagrun minallahi wa fathun garib
ooz 2 YV & - lillahi al-amru janid’an

-
-

o, 0 e ’\u I
(»-31-9 £ oo Jga abl'y - Wallahu bi kulli sya’in ‘alim
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun
1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep Pedoman Praktis

Tajwid Al-Qur’an sebagai kelengkapan Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini.
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Alhamdulillah, puji syukur kehaidrat Allah Swt., atas segala limpahan
taufiq, hidayah serta rahmat kepada hamba-Nya tanpa sedikit pun terkurangi apa
yang ada di sisi-Nya. Maha Suci Allah, yang tetap rahman sekali pun Engkau
mengetahui perbuatan hamba-Mu yang jauh dari takwa. Engkau masih menunda
siksa, sungguh pun Engkau mempunyai kekuatan Yang Maha Dahsyat untuk
sekadar menurunkannya. Engkau Maha Tinggi, Maha Dekat, Maha Zahir, Maha
Batin dan Maha Awal serta Akhir, sungguh Engkau tiada tergeser seinchi pun
oleh segenap kekuatan yang éda di alam semesta ini.

Hamba bermohon kepada-Mu, ya Allah Tuhan saentaro alam, semoga
shalawat serta salam tercurah kepangkuan Nabi Muhammad Saw., Nabi penuntun
umat dari jaman kegelapan (jahiliyah) menuju jaman yang terang-benderang. Nabi
yang membimbing umatnya menuju jalan kesadaran kepada Allah Swt. Dengan
penuh kasih-sayang, kesabaran, kecintaan yang tulus, ya Allah tetapkanlah hamba
dalam naungan sinar kasihnya.

Penulis menghaturkan beribu terima kasih kepada pihak yang telah
membantu dalam penulisan skripsi ini dari awal hingga akhir, baik berupa bantuan
saran, ide, sharing pendapat, moril bahkan materiil. Ucapan terima kasih, penulis
persembahkan kepada:

1. Prof. Dr. H. Amin Abdullah, selaku rektor Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta
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ABSTRAK

Tagarrub (kepada Allah) memang bukan tema yang terbilang baru,
sungguh pun demikian tema ini masih relevan untuk diangkat, melihat indikasi
terhadap manusia modern yang banyak mengejar kebutuhan spiritual. Kebutuhan
manusia modern terhadap dimensi spiritual tersebut merupakan dampak dari
kegiatan modernitas yang muncul dengan wataknya yang sekularistik. Sehingga
bisa dikatakan secara umum bahwa manusia modern tengah mengalami Kkrisis
spiritual. Wahidiyah sebagai gerakan yang bersifat sufistik, mengajak kepada
umat manusia untuk kembali sadar kepada Allah Swt. sebagaimana manusia
terlahir seperti sedia kala (kembali fitri), yaitu melalui “Sistem Taqarrub
Wahidiyah”. . Dalam: penulisan skripsi ini, penulis berharap dapat mengetahui
apa dan bagaimana Sistem Tagarrub dalam Wahidiyah tersebut. ;

Penulisan skripsi ini bersifat kepustakaan, yaitu penelitian yang
menggunakan berbagai tulisan yang membahas tentang tema yang dimaksud, baik
tulisan itu berupa buku, majalah atau buletin. Adapun penulisan skripsi ini
menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu usaha untuk menggambarkan
secara proporsional sesuatu yang ditelit!, serta menginterpretasikan kondisi yang
ada untuk selanjutnya dianalisis.

' Setelah mengumpulkan data-data yang dibutubkan, kemudian penulis
mencoba menggambarkan dan menginterpretasikannya, dan selanjutnya
dianalisis, maka diketahui bahwa Sistem Tagarrub dalam Wahidiyah adalah
Pertama, dengan menerapkan Ajaran Wahidiyah, yaitu suatu bimbingan praktis
lahiriyah dan batiniyah di dalam menjalankan tuntunan Rasulullah Saw., yang
mencakup bidang syari’at dan hakikat serta meliputi segi penerapan Iman,
pelaksanaan Islam dan perwujudan Ihsan serta pembentukkan akhlak mulia,
Kedua, dengan Mujahadah, yaitu pengamalan terhadap Sa/awah Wahidiyyah

Dengan gerakan “Kembali (sadar) Kepada Allah” yang dibawa
Wahidiyah, dengan formulasi tagarrub-nya, menghendaki umat manusia sadar
akan eksistensi dirinya sebagai hamba dengan memberikan seteguk air kesadaran
atas dahaga yang dirasakan umat manusia. Kembali kepada fitrah asali manusia,
merupakan syarat ia bisa dekat dengan Tuhannya, dan merupakan pula destinasi
yang didamba-damba bagi para salik (penempuh jalan rohani). Wahidiyah dengan
sistem fagarrub-nya adalah perspektif yang menghendaki umat manusia dekat
kepada Allah, dengan sebenar-benarnya kedekatan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses manusia menuju peradaban "lebih baik" ternyata tidak selalu
berujung pada hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Perjalanan tersebut
ternyata lebih banyak menuju pada pemudaran dimensi spiritual, yang dengan
demikian manusia banyak yang keluar dari garis lurus fitrahya sebagai
makhluk ( ‘abd).! Makhluk yang terikat dengan perjanjian primordialnya, yaitu
makhluk yang sadar akan tujuannya diciptakan, beribadah (mengabdikan diri)
kepada Allah Swt.

Krisis, atau nestapa manusia dan peradabannya yang menderita
kekosongan spiritual tersebut dideteksi oleh Sayyed Hossein Nasr, untuk
seterusnya disebut dengan Nasr saja, dari sudut rohaniyah (Sufisme atau
Tasawuf). Tasawuf, bagi Nasr bukan saja berkedudukan sebagai balance
terhadap peradaban manusia dan apa saja yang ada di dalamnya, tetapi lebih
daripada itu. Jiwa (spirit) dan inti ajaran tasawuf diletakkannya sebagai pusat

semua aspek bagi kehidupan manusia.?

' Ali Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), him. ix.
? Ibid,, him. x.



Menurut Nasr, tasawuf mampu memberikan sarana bagi manusia
untuk mencapai tujuannya, yaitu kembali kepada fitrah asalinya. Di samping
itu, tasawuf bagi Nasr diibaratkan sebagai sebuah jiwa yang menghidupkan
tubuh, dan meniupkan semangatnya ke dalam struktur kehidupan manusia,
baik dalam manifestasi sosial maupun intelektual.

Manusia dan segenap aspek hidup dan kehidupannya, supaya tetap
pada fitrahnya —sebagai yang memiliki naluri ketauhidan— haruslah senantiasa
mengabdikan diri kepada Allah Swt. dengan konsisten, sebagaimana tujuan
mereka diciptakan (QS. al-Zariyat [51]: 56). Dengan begitu tidak akan ada
perubahan yang signifikan terhadap dirinya sebagai makhluk (hamba) Allah.
Tetapi sayang, manusia ternyata banyak yang lalai akan hal tersebut (QS. ar-
Rum [30]: 30). Dari kelalaian inilah tagarrub (mendekatkan diri) kepada Alah
Swt., dalam rangka menggapai kenllbali fitrah pada perjanjian (tersirat)
primordialnya menjadi penting bagi manusia dalam kapasitasnya sebagai
seorang hamba, yang tak lain diciptakan untuk beribadah (mengabdikan diri)
kepada-Nya.

Kegelisahan tersebut melahirkan pertanyaan, bagaimana manusia
mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah Swt. (untuk bisa kembali pada
fitrahnya)? Secara universal al-Qur’an menyatakan bahwa manusia harus
banyak berdo’a, dan dilakukan dengan rasa penuh harap dan keyakinan
kepada Allah Swt. bahwa do’a tersebut akan dikabulkan-Nya, dan bukan
dengan perasaan cemas (QS. al-A’raf [7]: 56). Selain itu manusia dapat

mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan mengerjakan amal saleh



(kebajikan) dalam beribadah, dan tidak mempersekutukan-Nya (QS. al-Kahfi
[18]: 110). Beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. (QS. al-Baqarah [2]:
186) merupakan bagian daripada cara tagarrub kepada Allah. Manusia juga
bisa mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui petunjuk tersirat ayat-ayat-
Nya (makro kosmos, alam semesta dan segala realitas kehidupan di
dalamnya), selain dari ayat-ayat-Nya yang tersurat (al-Qur’an) dalam
menggapai fitrah asalinya.

Dari petunjuk tersurat di atas, tentang bagaimana manusia
mendekatkan diri kepada Allah (taqarrub ila Allah), dapat disimpulkan di sini
bahwa metode atau cara manusia mendekatkan diri kepada Allah Swt. adalah
dengan memperbanyak do’a (permohonan) kepada Allah, di samping itu juga
dengan mengerjakan amal saleh dan tidak dengan sekali-kali menyekutukan-
Nya. Kemudian bertakwa dengan sebenar-benarnya takwa, yaitu mengerjakan
amal ibadah dengan tulus ikhlas atau memurnikan ketaatan hanya kepada
Allah Swt., di samping itu juga harus yakin bahwa ikhtiar ibadahnya tersebut
akan diterima dan di ridai Nya. Petunjuk-petunjuk yang telah dikemukakan
al-Qur’an tersebut, tentang bagaimana manusia fagarrub kepada Allah,
ternyata belum menggugah manusia untuk bersegera kembali kepada Allah,
melainkan masih banyak manusia yang terlena dan melupakan hal ini (QS. ar-

Rum [30]: 30).



Dari deskripsi singkat di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa
sesungguhnya tantangan (jihad) terbesar bagi manusia adalah bagaimana ia
bisa mengangkat kembali dirinya dengan seutuhnya kepada fitrah
primordialnya secara riil (jihad an-nafs), yang bisa tertanam dalam dirinya.
Sebagaimana hadis Nabi Saw. tentang Jihad al-Akbar; yaitu jihad menguasai
diri sendiri. Menurut Nurcholish Madjid dalam bukunya Islam Doktrin dan
Peradaban, “krentek atau kecondongan manusia untuk faqarrub kepada Allah
Swt. adalah titik kulminasi usaha diri untuk kembali kepada dirinya,
sebagaimana pada keadaan sedia kala, yaitu kepada fitrah primordialnya”.?

Melihat terlemparnya dimensi spiritual manusia dari gerak
peradabannya, lahirlah Wahidiyah sebagai sebuah sistem ajaran kesufian,
yang mempunyai misi mengajak umat manusia jami'a al-'alamin untuk
kembali sadar kepada Allah Swt. (fafirru ila Allah) dan Rasulullah Saw.
Wahidiyah lahir untuk mengajak uman manusia Kembali kepada fitrah
primordialnya, yaitu pada ketauhidan melalui sebuah perjalanan kedekatan
diri.*

Wahidiyah lahir dengan membawa formulasi tentang bagaimana
manusia mendekatkan dirinya kepada Allah Swt. Formulasi yang ditawarkan
adalah formulasi yang diracik dari al-Qur’an, Sunah dan Kutubu as-Salaf®

yang kemudian dinamakan dengan “Sistem Taqgarrub Wahidiyah”.

> Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992), hlm. 307.

* Yayasan Perjuangan Wahidiyah Pusat, Bahan Up Grading Da’i Wahidiyah Bagian A
(Kediri: YPW Pusat, 1999), hlm. 1. Lihat juga Ali Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan
Manusia Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 4-5.

5 Penyiar Sholawat Wahidiyah Pusat, Bahan Up Grading Da’i Wahidiyah Bagian B
(Kediri: PSW Pusat, 1989), him. 113.



B.

C.

Permasalahan yang muncul sekarang adalah apa sistem taqarrub yang
ditawarkan Wahidiyah dan bagaimana sistem taqrrub yang dikemukakan

Wahidiyah?

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dalam skripsi ini secara
konkrit dan tegas akan membahas dan mencari jawaban tentang apa dan
bagaimana sistem fagarrub dalam Wahidiyah, sebagai rangkaian sistematis

(jalan) menuju kedekatan diri kepada Allah Swt.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian dalam penulisan skripsi ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mempelajari dan memahami sistem fagarrub dalam Wahidiyah
2. Mendeskripsikan sistem tagarrub dalam Wahidiyah

Adapun kegunaan dari penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangan yang berguna dan
bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan, khususnya ilmu keislaman,
dalam hal ini adalah tasawuf atau sufisme.

2. Untuk melengkapi tugas akhir dalam rangkaian perkuliahan jenjang strata

satu, jurusan Aqidah - Filsafat pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



D. Metodologi Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis memakai pendekatan dan metode
agar dapat mecapai hasil yang maksimal. Pendekatan tersebut bersifat
kepustakaan (library research) dengan metode deskriptif-analitik.

Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka mayoritas sumber
data dan informasi berasal dari buku-buku atau literatur-literatur tertulis, yang
berkaitan dan mendukung dengan judul penelitian dalam skripsi ini. Penelitian
ini dimulai dengan pengumpulan kepustakaan yang meliputi:

1. Sumber Primer

Sumber primer dalam penulisan skripsi ini adalah karya-
karya atau data-data yang dikeluarkan oleh “Wahidiyah”, sebagai
objek yang diteliti. Untuk mendeskripsikan Wahidiyah, dalam
penulisan skripsi ini adalah tentang sistem fagarrub nya, secara
konkrit dan komprehensif, maka penulis mengupayakan
pengumpulan data-data yang dikeluarkan Wahidiyah, baik dalam
bentuk buku, majalah maupun buletin.

Hasil dari’ pengumpulan data-data tentang judul yang
dimaksud dalam penelitian skripsi ini, maka sumber primer yang
digunakan adalah sebagai berikut; majalah Aham, memuat fatwa
dan amanah (ceramah) Pengasuh Perjuangan Wahidiyah KH.
Abdul Latif Madjid, Kuliah Wahidiyah: Untuk Mnejernihkan Hati
dan Ma’rifat billah wa birrasulihi Saw. (1996), Mutiara Hikmah

Wahidiyah (2003), Pedoman Pokok — pokok Ajaran Wahidiyah



(1998), Bahan Up Grading Da’i Wahidiyah Bagian A (1999) dan

B (1989).

2. Sumber sekunder
Sumber sekunder di sini adalah 1). Karya-karya yang semasa
dengan Wahidiyah, secara person, intelektual dan sosial tidak
terjadi kontak, tetapi ada kesamaan dalam pembahasannya.
Sebagai sampel karya tersebut adalah; Muhammad al-Ghazali,
Selalu Melibatkan Allah: Membangun Kesalehan Paripurna
Orang Beriman, terjemahan Abad Badruzzaman (2001), Ali
Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern: Telaah
Signifikansi Konsep ‘“Tradisionalisme Islam” Sayyed Hossein
Nasr (2003). 2). Karya-karya yang tidak semasa dengan
Wahidiyah, secara person, sosial dan intelektual tidak terjadi
kontak pula, tetapi memberikan data dalam penulisan skripsi ini.
Sebagai sampel adalah Abul Qosim al-Qusyairi, Risalatul
Qusyairiyah terjemahan M. Luqman Hakiem (2001), dan buku
atau literatur lain yang bagi penulis banyak memberikan data atau
kontribusi tertulis yang penting dalam penulisan skripsi ini.
Kemudian, data yang telah terkumpul berdasarkan sumber di atas tadi

dijabarkan dengan metode deskriptif-analitik, yaitu usaha untuk



E.

menggambarkan ~ secara  proporsional ~ sesuatu  yang diteliti  serta

menginterpretasikan kondisi yang ada untuk selanjutnya dianalisis.®

Telaah Pustaka

Diskursus tentang fagarrub, atau kajian yang kandungannya mengarah
kepada tema tersebut, memang bukan kajian yang bisa terbilang baru. Tema
sentral seperti ini telah banyak dikaji orang dari masa klasik hingga masa
kontemporer sekarang ini. Meskipun demikian, kajian tentang tagarrub masih

relevan untuk disajikan.

Jauh sebelum Wahidiyah lahir dengan membawa formulasi jalan
kedekatan (fagarrub) nya, para sufi besar sudah terlebih dahulu
mengusungnya, dan jalan tersebut mereka formulasikan dalam bentuk
perjalanan rahani. Dalar_n dunia tasawuf dikenal dengan istilah Maqamab.7
Magam-maqam tersebut harus dilalui oleh para penempuh jalan rghani (salik),
hal ini dimaksudkan sebagai jalan untuk menggapai kedekatan diri (taqarrub)

kepada Allah Swt.

Guru-guru sufi atau sufi-sufi besar satu dengan yang lainnya berbeda
dalam merumuskan jalan-jalan yang mesti dilalui para salik. Abu Bakar

Muhamammad al-Kalabadzi, dalam sebuah kitabnya yang berjudul Ar-Ta ‘aruf

§ Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),

hlm. 26.

7 Maqamah adalah jamak dari Maqam, merupakan istilah tasawuf yang berarti tempat

kedudukan seorang salik dalam suatu perjalanannya menuju Allah Swt, atau disebut juga tempat
pemberhentian (station), lihat Abul Qosim al-Qusyairy, Risalatul Qusyairiyah: Induk Ilmu

Tasawuf, Tetj. M. Lugman Hakiem (Jakarta: Risalah Gusti, 2001), hlm. 25.



lil-Mahzab ahlu at-Tasawwuf misalnya memformulasikan jalan sufi sebagai
berikut; tobat — zuhud — sabar — kefakiran — kerendahan hati — takwa —
tawakkal — kerelaan — mahabbah dan Makrifat. Sufi besar yang lain, Abu Nasr
as-Sirraji at-Tussi dalam kitabnya yang berjudul al-Luma’, memformulasikan
pula jalan menuju kedekatan diri kepada Allah bagi para salik. Jalan yang
beliau rumuskan adalah sebagai berikut; tobat — Wara’ — zuhud — kefakiran —
sabar — tawakkal dan kerendahan hati.®

Sedangkan sufi besar semacam Abu al-Qasim Abd. al-Karim al-
Qusyairy, dalam risalahnya yang berjudul Risalah al-Qusyairiyah, juga
menyebutkan jalan-jalan yang harus dilalui para salik adalah sebagai berikut;
tobat — wara’ — zuhud — tawakkal — sabar dan kerelaan. Sang Hujjatu al-Islam,
Abu Hamid al-Ghazali, dalam Magnum Opus-nya Ilhya Ulumu ad-Din
menyebutkan pula magam-magam yang harus dilalui para salik. Rumusan
yang beliau maksudkan adalah tobat — sabar — kefakiran — zuhud — tawakkal —
mahabbah — makrifat dan kerelaan.’ Satu hal yang bisa digaris-bawahi tentang
jalan-jalan atau maqam-maqam yang diformulasikan para guru sufi di atas,
adalah bahwa mereka secara tidak langsung sepakat bahwa tobat adalah jalan
atau magam pertama yang harus dilalui para salik untuk menuju kedekatan
diri kepada Allah Swt.

Disebutkan pula bahwa dalam perjalanan spiritual untuk menggapai

kedekatan diri dengan Allah ini tidaklah semudah yang dibayangkan,

8 Harus Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, cet. x (Jakarta: Bulan Bintang,

1999), him. 60.
> Ibid



10

melainkan diperlukan adanya ikhtiar secara sungguh-sungguh, di samping
memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk dapat melalui jalan atau magam
satu pada magam berikutnya. Bahkan untuk melewati jalan yang pertama,
segala ujian dan cobaan mengalir dengan kerasnya kepada si penempuh jalan
tersebut.'?

Penelitian lain, yang ada hubungannya dengan jalan kedekatan diri
dengan Allah Swt., dilakukan oleh Ali Maksum. Penelitiannya, yang telah
diterbitkan dalam bentuk sebuah buku dengan judul Tasawuf sebagai
Pembebasan Manusia Modern tidak lain adalah hasil telaahnya terhadap
signifikasni konsep Tradisionalisme Islam-nya Nasr. Buku hasil penelitiannya
tersebut dituliskan, yang merupakan saduran dari perkataan Nasr;

“Bahwa manusia yang hidup di dalam jaman modern ini, khususnya manusia
Barat, telah kehilangan horison spiritualnya. Kehilangan di sini tidak
diartikan dengan tidak memiliki, melainkan penyaksian terhadap panorama
kontemporer sering kali membuat manusia modern lupa pada aksis atau pusat
lingkaran eksistensinya, yang hal tersebut seharusnya menjadi tujuan mereka.
Tetapi pada manusia modern, mereka lebih menyibukkan dirinya pada hal-hal
yang bersifat keduniaan, yang tidak lain posisinya berada di luar garis

lingkaran eksistensi, terlebih lagi dari pusat eksistensi”."

Manusia modern untuk bisa sampai, atau paling tidak berada di dalam
garis lingkaran eksistensi, haruslah menjalankan suatu pendakian spiritual
serta mengasah ketajaman intellektual-nya.'” Hal tersebut dilakukan, karena
tujuan atau perjalanan yang hendak mereka lakukan adalah bersifat

transenden. Pengetahuan pragmentaris yang dimiliki manusia modern tidaklah

1% Harun Nasution, /bid., him. 61.

" Ali Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern (Surabaya: Pustaka
Pelajar, 2003), hlm. 77, dikutip dari Sayyed Hossein Nasr, Islam And The Plight of Modern Man,
Terj. Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 4-5.

12 Intelektual yang dimaksudkan Nasr di sini adalah “Mata Hati”, lihat Ali Maksum,

Ibid., hlm. 79.
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bisa digunakan untuk melihat realitas secara utuh,'® kecuali jika ia memiliki
visi intelektual yang sama tentang sesuatu yang utuh tersebut. “Untuk meraih
keintelektualan semacam itu, manusia modern harus mendekatkan diri menuju
pusat (titik) lingkaran eksistensi tersebut, dengan begitu ia dapat melihat
realitas secara utuh”.!*

Inilah jalan mendekatkan diri (fagarrub) pada titik pusat lingkaran
eksistensi, yang tak lain adalah Allah Swt. Dalam buku tersebut, jalan
kedekatan kepada Allah, sebagai pusat eksistensi manusia, masih bersifat
umum. Artinya adalah hanya sebagai sebuah pengenalan aspek esoteris Islam
(tasawuf) terhadap umat manusia, khusunya manusia modern. Aspek esoteris
dalam Islam tersebut adalah tawaran Nasr terhadap kekeringan aspek esoteris
(spiritual) manusia modern dalam melihat realitas dunia ini secara lebih
mendalam (utuh), yakni dengan jalan melakukan pendakian spiritual melaui
jalan kesufian (tasawuf).

Tujuan yang hendak dicapai dalam sosialisasi mengenai pentingnya
aspek esoteris (spiritual) menurut Nasr ini adalah: Perfama, ikut serta berbagi
peran dalam misi penyelamatan manusia dari kondisi kebingungan sebagai
akibat dari hilangnya nilai-nilai spiritual. Kedua, memperkenalkan literatur
atau pemahaman tentang aspek esoteris dalam Islam (tasawuf), baik terhadap
masyarakat muslim sendiri maupun terhadap selainnya. Ketiga, untuk

memberikan penegasan kembali, bahwa sesungguhnya aspek esoteris dalam

1* Realitas secara Utuh yang dimaksudkan oleh Nasr adalah realitas secara hakiki, jadi
bukan realitas yang bisa dilihat dan diraba oleh sains modern, sebagaimana yang diyakini mereka,
lihat Ali Maksum, /bid,, him. 80.

' Ali Maksum, Ibid,, hlm. 80, dikutip dari Sayyed Hossein Nasr, Islam And The Plight of
Modern Man, Terj. Mahyudin (Bandung; Pustaka, 1984), him. 7.
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Islam ini adalah jantung dari ajaran Islam, sehingga bila wilayah ini kering
atau tidak lagi berdenyut selayaknya sebuah jantung, maka mati atau kering
pulalah aspek-aspek ajaran Islam."

Sedangkan Niswatul Muashomah, dalam skripsinya yang diberi judul
Tagarrub Kepada Allah dalam al-Qur’an, menjabarkan panjang lebar tentang
cara-cara manusia tagarrub kepada Allah ini dengan sumber al-Qur’an.
Indikasi atau gejala yang menggambarkan adanya manusia yang ber-fagarrub
adalah beberapa ayat al-Qur’an yang menceritakannya, seperti dalam Q.S.
Lugman (31): 32, Q.S. Yunus (10): 22, Q.S. al-Ankabut (29): 65 dan Q.S. ar-
Rum (30): 33.1¢

Gejala yang digambarkan oleh al-Qur’an di atas, penulis (Niswatul
Muashomah) merumuskan jalan atau cara-cara manusia mendekatkan dirinya
kepada Allah Swt., yang dikaji dengan bersumberkan pada al-Qur’an. Adapun
cara-cara atau metode-metode yang dirumuskan sebagai berikut: Pertama,
dengan beriman dan mengerjakan amal saleh (takwa). Cara yang pertama ini
disimpulkan dari Q.S. al-Baqarah (2): 186. Ayat tersebut mengandung pesan
bahwa salah satu cara bagi seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt. adalah dengan beriman dan bertakwa kepada-Nya. Beriman
kepada-Nya merupakan jalan selamat dan sehat bagi kehidupan di dunia dan
akhirat. Di samping itu pula seseorang dituntun untuk melaksanakan ibadah

(beramal saleh), yang sasarannya adalah kebaikan hidupnya di dunia dan

' Ali Maksum, Ibid,, him. 117.
16 Niswatul Muashomah, “Tagarrub Kepada Allah dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir
Tematik” , Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, him. 3-4.
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akhirat. Misalnya dengan mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa dan
naik haji."”

Kedua, dengan mensucikan Allah Swt. dari segala bentuk
kemusyrikan. Cara yang kedua ini ada kaitannya dengan cara yang pertama,
yaitu untuk menjaga atau meningkatkan kualitas iman. Mengaku beriman saja
tidak cukup, tanpa adanya keyakinan bahwa satu-satunya Tuhan adalah Allah
Swt. Dasar yang diusung adalah Q.S. al-Kahfi (18): 110."®

Ketiga, dengan bertobat. Dasar yang menjadi patokan diambilnya tobat
ke dalam rangkaian cara-cara taqarrub kepada Allah Swt. ini adalah Q.S. Hud
(11): 61. Pada ayat ini terkandung suatu makna anjuran bagi manusia untuk
memohon kepada Allah Swt., tak lain maksudnya adalah agar Allah Swi.
mengampuni dosa-dosa yang telah diperbuat. Setelah itu, manusia harus
benar-benar kembali kepada-Nya dengan bertobat setiap ia melakukan
kesalahan atau berbuat dosa. Cara ini dilakukan untuk mendapat rida dari
Allah Swt."”

Keempat, dengan berdo’a. dasarnya adalah Q.S. al-Baqarah (2): 186.
dalam ayat tersebut terdapat pesan bahwa do’a merupakan sarana atau media
untuk fagarrub kepada Allah. Dikatakan pula bahwa Allah Swt. akan
mengabulkan do’a seseorang bila ia mendo’a kepada-Nya, ini menunjukkan

bahwa Allah Swt. itu dekat dengan hamba-Nya.*’

3

Niswatul Muashomabh, Ibid,, him, 46-50.
Ibid,, hlm. 50-52.
Ibid,, hlm. 52-55.
2 Ibid, hlm. 55-64.

[ —
O
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Kelima, cara yang terakhir dari rangkaian cara-cara yang dikemukakan
adalah dengan berinfak. Dalam kaitannya dengan rangkaian metode fagarrub
ini, berinfak sangat dianjurkan kepada manusia, yaitu dengan jalan
menafkahkan sebagian hartanya untuk orang lain yang membutuhkan, dan
tentunya juga ini semua berada di jalan Allah Swt. Dasar yang diusung adalah
Q.S. at-Taubah (9): 99. Ayat ini menjelaskan bahwa wujud atau eksistensi
keberimanan seseorang ditandai dengan berinfak. Infak di sini bisa berupa
zakat, baik mal dan fitrah, atau pun juga bisa berupa sedekah atau amal
jariyah. Hal semacam ini merupakan latihan bagi seorang muslim untuk lebih
peduli terhadap orang-orang disekitarnya.”!

Dari deskripsi singkat atas telaah putaka sebagaimana dikemukakan di
atas, tentang tagarrub kepada Allah Swt,, penulis termotivasi untuk
mengangkat jalan (metode) kedekatan diri yang lain, yakni jalan kedekatan

yang diformulasikan oleh Wahidiyah.

. Sistematika Penulisan

Penelitian ini pertama-tama akan mengulas rancangan penelitian,
yakni pada bab I adalah Pendahuluan, berkisar pada latar belakang masalah,
yang kemudian merumuskan permasalahannya, setelah itu megemukakan
tujuan dan kegunaan dari penulisan skripsi ini, dan yang tidak kalah penting
adalah pendekatan dan metode yang digunakan, sebagai "pisau" analisis

dalam penelitian ini. Berkait dengan lingkup pembahasan tadi, menjadikan

21 Niswatul Muashomabh, Ibid., hlm. 64-66.
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telaah pustaka penting untuk disertakan, lalu yang terakhir adalah sistematika
dari penulisan skripsi ini.

Beranjak dari bab I di atas, sebagai langkah pertama, bab II ini penulis
tempatkan sebagai bab yang mengemukakan deskripsi secara umum
kelembagaan Wahidiyah. Memuat di dalamnya sejarah lahirnya Shalawat
Wahidiyah dan perkembangannya, sebagai latar-belakang yang dominan
dalam terbentuknya kelembagaan Wahidiyah ini. Kemudian dilanjutkan
dengan jati diri Wahidiyah lalu pembahasan dilanjutkan dengan mengulas
secara singkat bentuk dari kelembagaan Wahidiyah.

Kemudian pada bab III, sebelum memasuki tema sentralnya, penulisan
dicurahkan untuk meninjau secara umum tentang tagarrub. Di dalam bab ini
juga memuat pengertian tagarrub secara etimologi maupun terminologinya, di
samping itu juga penulis sertakan pendapat dari beberapa tokoh muslim
tentang fagarrub. Terakhir, penulis sertakan pula beberapa dalil atau dasar dari
al-Qur’an dan al-Hadis tentang tagarrub.

Bab IV adalah bab yang penulis tempatkan sebagai bab pembahasan
tentang Sistem Taqarrub dalam Wahidiyah. Dari gambaran-gambaran yang
terdapat di dalam bab II dan IIl, apa dan bagaimana sistem taqarrub
Wahidiyah lebih dijabarkan dalam bab ini. Langkah atau metode apa dan
bagaimana yang ditawarkan Wahidiyah dalam hal taqarrub dibahas dalam
bab ini, memuat pula di dalamnya ajaran Wahidiyah dan Mujahadahnya, serta

signifikansi dari keduanya dalam Sistem Taqarrub Wahidiyah ini.
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Sebagai kesimpulan dari apa yang telah dibahas di atas, bab V adalah
bab penutup. Pada bab ini penulis akan menyimpulkan atas apa yang telah
dikemukakan dalam penelitian skripsi ini, yakni formulasi atau sistem
taqarrub Wahidiyah, yang ditawarkan Wahidiyah. Kemudian dilanjutkan

dengan pesan seperlunya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Rumusan Wahidiyah tentang taqarrub kepada Allah Swt. (sistem
tagarrub) bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadis serta kitab-kitab salaf.
Sebenarnya formulasi tagarrub ini secara umum telah mereduksi dari formulasi-
formulasi atau metode-metode yang telah di kemukakan para sufi besar sebelum
Wahidiyah lahir. Di sini, rumusan sistem faqarrub yang di bawa Wahidiyah
mencoba untuk memetakan arah tujuan bagi segenap pengamalnya atau penempuh
jalan rohani (salik) untuk menyadari betul hakikat manusia diciptakan. Memahami
secara hakiki keadaan mereka dalam hubungannya dengan Allah swt.

Sistem Taqarrub Wahidiyah mencoba menjelaskan ihwal manusia sebagai
seorang hamba (abdun), dan apa-apa yang semestinya menjadi tujuan mereka.
Untuk hal inilah KH. Abdul Madjid Ma’roef, memformulasikan suatu sistem
tagarrub yang mampu mengantarkan umat manusia dari keadaaan aktual dirinya —
meminjam istilahnya Sayyed Hossein Nasr (menuju pada titik atau pusat
eksistensi), yakni sebuah kesadaran (ma ‘rifah billah).

Apa dan bagaimana Sistem Tagarrub Wahidiyah, adalah suatu metode
yang berpadu di dalamnya dengan satu tujuan, yaitu kedekatan hamba kepada
yang di damba (Allah Swt.). Lillah — billah, lirrasul — birrasul dan yu’ti Kullazi

haqqin haqqah serta prinsip taqdimu al-aham fa al-aham adalah pokok dari
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merupakan pula metode awal dalam Sistem Taqarrub Wahidiyah. Kemudian
Mujahadah, adalah bentuk ritual-formalnya dalam ikhtiar mendekatkan diri
kepada Allah, merupakan bagian yang lain dari Sistem Taqarrub Wahidiyah ini.
Singkatnya, Wahidiyah memformulasikan dua metode dalam sistem
taqarrubnya yakni, Pertama dengan Ajaran Wahidiyah, sebagai bimbingan secara
lahiriyah dan batiniyah untuk diterapkan dalam setiap aktivitas dan rutinitas
kehidupan manusia. Kedua dengan Mujahadah, sebagai bentuk ritual-formalnya,
dan juga merupakan ikhtiar untuk mengantarkan pengamal, salik menuju tujuan
yang dimaksud, yaitu kedekatan diri kepada Allah Swt. Mujahadah di sini adalah

dengan mengamalkan Shalawat Wahidiyah.

B. Saran — Saran

1. Bertagarrub merupakan hal yang penting bagi manusia yang
mengharapkan dirinya kembali seperti sedia kala, kembali
sebagaimana fitrah asalinya. Karena itulah, perlu penelitian yang lebih
telitih dan spesifik lagi tentang bagaimana manusia mendekatkan diri
ini (tagarrub).

2. Melihat masih sedikitnya penelitian tenatang taqarrub, khususnya di
kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, bisa kiranya penulisan
skripsi yang penulis ini dijadikan batu loncatan untuk meneliti lebih
lanjut tema sentralnya (taqarrub), tentunya dengan semangat mencari

pengetahuan yang lebih bermutu.
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3. karena jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. (tagarrub)
cukup banyak, dan Sistem Tagarrub Wahidiyah adalah salah satunya,
maka tema tentang taqarrub ini masih layak untuk dikemukakan lagi
dengan lebih dalam, dan tentunya dengan format dan rumusan yang
berbeda atau mungkin lebih detail pada tema yang sama.

Hanya ini hasil karya yang mampu penulis sajikan. Penulis
menyadari betul bahwa di sana-sini masih terdapat kekurangan,dan kekurangan
tersebut perlu dikaji kembali secara lebih detail, sehingga menghasilkan karya
yang lebih berkualitas. Karya tentang usaha seseorang (salik) dalam menggapai
kedekatan diri kepada Allah Swt. Dalam skripsi ini, usaha para salik tersebut
ditempuh melalui Sistem Tagarrub Wahidiyah. Semoga dari hasil karya yang
sangat sederhana ini melahirkan ide bagi seseorang untuk menulis tema dalam
skripsi ini dengan lebih spesifik atau mungkin juga tema yang lain, yang ada

hubungannya dengan tema sentral di atas.
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A. Lampiran 1 (Lembaran Shalawat Wahidiyah)
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B. Lampiran 2 (Lembaran Tata Cara Pengamalan)
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C. Lampiran 3 (Tarjamah Shalawat Wahidiyah)
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Artinya: “Ya Allah Ya Tuhan Yang Maha Esa, Ya Tuhan Yang Maha Satu,
Ya Tuhan Yang Maha Menemukan, Ya Tuhan Yang Maha Pelimpah,
limpahkanlah shalawat dan salam serta barokah atas Jumjungan kami Nabi
Muhammad dan atas keluarga beliau pada setiap berkedipnya mata dan naik
turunnya nafas sebanyak bilangan yang Allah Maha Mengetahuai dan
sebanyak limpahan, pemberian dan kelestarian pemeliharaan Allah”
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Artinya: “Ya Allah sebagaimana keahlian ada pada-Mu, llmpahkanlah
shalawat dan salam serta barokah atas junjungan kami, pemberi syafa’at
kami, kecintaan kami dan buah jantung hati kami Nabi Muhammad Saw.
f/an %epadan den%an keahlian beliau, tenggelamkan kami di dalam samudera
ssaan-Mu Ya Allah dengan sedemikian rupa, sehingga tiada kami melihat

dan mendengar, tiada kami menemukan dan merasa serta tiada kami bergerak
atau pun berdiam melainkan senantiasa merasa di dalam samudera Tauhid-
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Mu, dan kami memohon kepada-Mu Ya Allah, limpahkanlah kami ampunan-
Mu yang sempurna Ya Allah, nikmat (karunia)-Mu yang sempurna Ya Allah,
makrifat (sadar) kepada-Mu yang sempurna Ya Allah, cinta kepada-Mu dan
menjadi kecintaan-Mu yang sempurna Ya Allah, rida kepada-Mu dan
menjadi ke rida an-Mu yang sempurna Ya Allah sampaikanlah shalawat dan
salam serta barokah atas junjungan kami Nabi Muhammad dan atas keluarga
serta sahabat beliau sebanyajk bilangan yang diliputi oleh ilmu-Mu dan yang
terkandung dalam kitab-Mu, dengan rahmat-Mu Duhai Tuhan Yang Maha
Peingasih %agi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
Alam”
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Artinya: "Duhai Kanjeng Nabi pemberi syafa’at makhluk, kepada-mu
shalawat dan salam daku haturkan, Duhai nur (cahaya) makhluk pembimbing
manusia, Duhai unsur dan jiwa makhluk bimbing, bimbing dan didiklah
diriku sungguh daku manusia yang zalim selalu tiada arti diriku tanpa engkau
Ya Sayyidi, jika engkau hindari daku, karena berlarut-larutnya dosaku
pastilah, pasti daku akan hancur binasa”
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Artinya: “Duhai pemimpin kami duhai utusan Allah”
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Artinya: “Duhai Gausu jaman, kepangkuanmu salam Allah daku sanjungkan
bimbing, bimbing dan didiklah diriku dengan ijin Allah, arahkan pancaran
sinar nadrahmu ya sayyidi, radiasi batin yang mampu mewushulkan daku
(sadar) kehadirat Maha Luhur Tuhanku”
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Artinya:“Dubai Kanjeng Nabi pemberi syafa’at makhluk, kekasih Allah
kepangkuan-mu shalawat dan salam daku haturkan, jalanku buntu usahaku
tak menentu buat kesejahteraan negeriku, cepat raihlah tanganku Ya Sayyidi
tolonglah daku dan umat ini”
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Artinya: “Duhai pemimpin kami duhai utusan Allah”
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Artinya: “Ya Tuhan kami Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam atas
Nabi Muhammad pemberi syafa’at makhluk dan atas keluarga beliau,
jadikanlah umat manusia (sadar) mengabdikan diri kepada (Mu) Tuhan
semesta alam. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami, permudahkanlah
segala urusan kami dan bukalah (mata) hati kami serta tunjukanlah kami
jalan (yang lurus), pereratlah rasa persaudaraan kami dan satukanlah di antara
kami, Ya Tuhan kami”
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Artinya: “Ya Allah, limpahkanlah berkah pada semua makhluk yang Engkau
ciptakan dan pada negeri ini Ya Allah serta pada mujahadah ini Ya Allah”
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C. Lampiran 4 (Struktur Organisasi Yayasan Perjuangan Wahidiyah)

STRUKTUR ORGANISASI

YAYASAN PERJUANGAN WAHIDIYAH DAN PONDOK PESANTREN KEDUNGLO

_ Pengasuh Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo q

SEKRETARIS

o

_.._
LA 4

(o)

AA 4
ﬁ DPPW Q ﬁowséf_ ﬁ

BENDAHARA

vy

vy

DKW _ ﬁ Umxuﬁmcoq [ paPrRW ]

vy vy vy vy
DPRW la DPKW ﬁ DEPKOP Q ﬁ

vy

t

vy

\A4
DPPW DPWW DPRW DPKW DEPKOP DKW DEPDIKBUD
thO_u_.ZwH PROPINSI PROPINSI PROPINSI PROPINSI PROPINSI PROPINSI PROPINSI
Fd vy vy vy \Ad vy
DPPW DPWW DPRW DPKW DEPKOP DKW DEPDIKBUD
E\WO KAB/KO KAB/KO KAB/KO KAB/KO KAB/KO KAB/KO KAB/KO
vy vy vy vy vy vy
DPPW DPWW DPRW DPKW DEPKOP DKW DEPDIKBUD
x.mnk(:ﬁ. AN KECAMATAN KECAMATAN KECAMATAN KECAMATAN KECAMATAN KECAMATA KECAMATAN
Fq vy A4 A4 vy vy
[MAM-IMAM IMAM A MAM IMAM JAMA'AH PMK @MZO AMAL
JAMA’AH JAMACAH - REMAJA

mz%’uma;e)IJ

SBUIPIOOY] SLIBL) :
opueRWOY] SUED)

[
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D. Lampiran 5 (Logo atau Lambang Yayasan Perjuangan Wahidiyah)




Nama Lengkap

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

Riwayat Pendidikan

Nama Orang Tua
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CURICULUM VITAE

: Abu Muhammad Aqil

: 00510382

: Jakarta, 29 maret 1980

: J1. Pintu Air V/20 B Pasar Baru Jakarta Pusat 10710
: Ambarukmo No. 259 Rt. 12/4 CT Yogyakarta 55281

: - SDN 012 Petang Jakarta Pusat, 1986 — 1992

- SMP Wahidiyah Kodia Kediri, 1992 — 1995

- SMU Wahidiyah Kodia Kediri, 1995 — 1998

- Masuk TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Talun 2000
: M. Yusuf Asy’ary

Syahdiyah Ellyasih

Yogyal;arga, 19 Juni 2004 M
7

{. - l/____ e
Cg 27) Gl

Fd

Abu Muhammad Aqil



